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Abstract: The percentage of youth in Indonesia in the last decade has been in the range of 23-24 percent of the
Indonesian population. Youth have an active role in national development. Therefore, youth development is the
focus of the government because it is the key to accelerating development. This study aims to categorize provinces
based on the condition of youth in health, education, and socio-economic aspects in 2023 so that it can assist the
government in determining youth development policies effectively and inclusively. Based on the validation, the k-
medoids algorithm was selected as the best clustering method with a cluster count of 4 and Dunn, Davies-Bouldin,
and Silhouette index values of 0,323; 1,529, and 0,17, respectively. In general, the four clusters have quite
different characteristics. Youth development in education, socio-economic, and health aspects by province still
shows gaps. Therefore, equalization efforts tailored to the needs of provincial clusters are needed to achieve more
equitable and inclusive progress.
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Abstrak: Persentase pemuda di Indonesia dalam sedekade terakhir berada pada rentang 23-24 persen dari
populasi Indonesia. Pemuda memiliki peranan aktif dalam pembangunan nasional. Oleh karenanya, pembangunan
pemuda menjadi fokus pemerintah karena menjadi kunci percepatan pembangunan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengelompokkan provinsi berdasarkan kualitas pemuda pada aspek kesehatan, pendidikan, dan sosial ekonomi
tahun 2023 sehingga dapat membantu pemerintah dalam menentukan kebijakan pembangunan pemuda secara
efektif dan inklusif. Berdasarkan validasi yang dilakukan, algoritma k-medoids dipilih sebagai metode
pengelompokkan terbaik dengan jumlah klaster sebanyak 4 serta memiliki nilai indeks Dunn, Davies-Bouldin,
dan Silhouette secara berturut-turut sebesar 0,323; 1,529; dan 0,17. Secara umum, keempat klaster memiliki
karakteristik yang cukup berbeda. Pembangunan pemuda dalam aspek pendidikan, sosial ekonomi, dan kesehatan
menurut provinsi masih menunjukkan adanya kesenjangan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemerataan yang
disesuaikan dengan kebutuhan klaster provinsi untuk mencapai kemajuan yang lebih merata dan inklusif.

Kata kunci: clustering, pemuda, k-means, k-medoids

I. PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Nomor 40 tahun 2009, pemuda adalah warga negara yang berusia 16
sampai 30 tahun. Pada tahun 2023, jumlah pemuda di Indonesia mencapai 64,16 juta jiwa atau 23,18
persen dari populasi, sedangkan dalam sedekade terakhir persentase pemuda berkisar pada angka 23
sampai 24 persen [1]. Jika dilihat menurut provinsi, persentase pemuda tertinggi berada di Papua dengan
26,64 persen, sedangkan persentase terendah berada di Jawa Timur dengan 21,09 persen pada tahun
2023. Persentase tersebut cukup besar sehingga memerlukan pemberdayaan pemuda yang optimal.

Pemuda merupakan aset bangsa, karena peran aktifnya dalam kontrol sosial, kekuatan moral, dan
agen perubahan pada aspek pembangunan nasional [2]. Namun, perlu diketahui juga bahwa keberadaan
pemuda menjadi beban yang berat karena berbagai macam kebutuhan yang harus dipenuhi untuk
pemberdayaan pemuda [3]. Kebutuhan-kebutuhan tersebut antara lain: pendidikan, kelayakan hidup,
dan lapangan pekerjaan. Oleh karenanya, pemberdayaan dan pembangunan pemuda menjadi salah satu
fokus pemerintah karena sebagai kunci percepatan pembangunan [4].

Dalam mengukur pembangunan pemuda, Kementerian Pemuda dan Olahraga mengeluarkan Indeks
Pembangunan Pemuda (IPP) tiap tahun [5]. Pengukuran ini menempatkan aspek pendidikan dan
kesehatan pemuda pada lapisan pertama, yakni lapisan pembangunan individu. Hal tersebut didasarkan
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bahwa kedua aspek tersebut adalah perwujudan dari pemenuhan hak kebutuhan dasar. Setelahnya,

lapisan kedua yaitu lapisan pembangunan penghidupan dan kesejahteraan yang berisi aspek sosial
ekonomi dasar pemuda, yakni akses terhadap lapangan dan kesempatan kerja. Dengan demikian, dalam
merencanakan program pemberdayaan dan pembangunan pemuda ke depan, pemerintah perlu untuk
memperhatikan kondisi terkini pemuda dari ketiga aspek tersebut pada setiap daerah. Penelitian ini
diharapkan dapat mengelompokkan provinsi berdasarkan kualitas pemuda pada aspek kesehatan,
pendidikan, dan sosial-ekonomi tahun 2023 sehingga dapat membantu pemerintah dalam menentukan
kebijakan pembangunan pemuda secara efektif dan inklusif.

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Novaldi dan Wijayanto [6]. Penelitian
tersebut membahas pengelompokkan kualitas pemuda menurut provinsi di Indonesia tahun 2022
menggunakan metode hierarki dan k-means. Hasil terbaik diperoleh pada metode hierarki dengan
jumlah klaster sebanyak dua. Selain itu, penelitian lain yang telah dilakukan adalah penelitian oleh
Nuralifian dan Nooraeni [7] pada tahun 2021 mengenai pengelompokkan indikator pemuda tahun 2021,
diperoleh lima klaster menggunakan metode hierarki. Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti
melakukan penelitian ini melalui pendekatan yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Dari sisi
metode, penelitian ini menggunakan metode partition clustering, yakni k-means dan k-medoids yang
digunakan untuk analisis klaster. Pemilihan partition clustering sebagai metode pada penelitian ini
dikarenakan metode ini sederhana dan mudah untuk diimplementasikan [8] serta cocok untuk dataset
yang kecil [9]. Selain itu, dari sisi variabel yang digunakan, penelitian ini menggunakan beberapa
variabel yang berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya. Variabel yang digunakan pada penelitian
ini berasal dari indikator-indikator kepemudaan pada tingkat provinsi yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik.

II. METODE PENELITIAN

2.1. Tinjauan Referensi
Analisis Klaster
Analisis klaster adalah metode numerik yang bertujuan untuk menemukan atau mengungkap
kelompok pengamatan yang homogen dan terpisah dari kelompok lain [10]. Untuk
mengelompokkan objek, diperlukan ukuran kemiripan yang umumnya menggunakan jarak. Jarak
yang sering digunakan dalam data berskala numerik adalah jarak Fuclidean [11]. Jarak ini
dirumuskan seperti pada persamaan (1).

d= ,/zyzl(x]- -y M

Sebelum melakukan analisis klaster, diperlukan beberapa asumsi yang harus dipenuhi [12],
yakni kecukupan sampel dan non-multikolinieritas. Kecukupan sampel dapat diuji menggunakan
uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) [13]. Kecukupan sampel terpenuhi jika nilai KMO lebih besar dari
0,5. Untuk uji non-multikolinieritas, dapat diuji dengan melihat koefisien korelasi antarvariabel.
Multikolinieritas terjadi jika terdapat variabel yang nilai korelasinya > 0,8 [14]. Adanya
multikolinieritas pada analisis klaster dapat mempengaruhi hasil akhir pengelompokkan [15].
Partition Clustering

Metode berbasis partition membagi objek-objek data menjadi k-bagian, yang disebut sebagai
klaster [16]. Beberapa algoritma yang umum digunakan pada partition clustering adalah k-means
dan k-medoids [17]. K-means menggunakan titik pusat (centroid/means) sebagai representasi
kelompok, sedangkan k-medoids menggunakan objek yang paling representatif dalam kelompok
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[18]. Keunggulan dari k-means adalah algoritmanya yang sederhana [19] dan cocok untuk data

multidimensi, namun memiliki kelemahan yakni sensitif terhadap pencilan [20]. Di sisi lain, k-
medoids mengatasi sejumlah kekurangan dari k-means [21]. Kedua algoritma ini juga sama-sama
memiliki tantangan, yakni kebutuhan dalam penentuan jumlah klaster yang tepat [22].
Validasi Klaster

Validasi klaster dapat dilakukan melalui validasi internal. Terdapat banyak ukuran validasi
internal [8]. Penelitian ini menggunakan indeks Dunn, indeks Davies-Bouldin, dan indeks
Silhouette. Indeks Dunn mengukur seberapa baik klaster terpisah dan seberapa erat objek dalam
setiap klaster, dengan menggunakan jarak terdekat antara objek di klaster berbeda untuk separation
dan jarak terbesar dalam klaster yang sama untuk compactness, semakin besar nilainya maka
semakin baik klaster yang dibentuk [23]. Indeks Davies-Bouldin (DB) dihitung dengan
menentukan nilai tertinggi dari kemiripan antara setiap klaster dengan semua klaster lainnya, dan
kemudian merata-ratakan nilai-nilai tertinggi tersebut sehingga jika nilainya lebih kecil
menunjukkan kualitas clustering yang lebih baik [24]. Indeks Silhouette mengukur selisih
berpasangan dari jarak within-cluster dan between cluster, sehingga semakin besar nilainya akan
semakin baik [25].

2.2.Data dan Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari Publikasi Badan Pusat Statistik, yaitu Statistik
Pemuda 2023 [1]. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10 variabel yang
merepresentasikan aspek pendidikan, kesehatan, dan sosial ekonomi dengan rincian yang terdapat pada
tabel 1.

Tabel 1. Rincian Variabel Penelitian

Aspek Nama variabel Satuan Label

Pendidikan Rata-rata lama sekolah pemuda tahun rls
Tingkat partisipasi pemuda dalam pendidikan dan v pelatihan
pelatihan formal dan nonformal ’

Persentase pemuda yang memiliki akses internet % internet

Kesehatan Angka kesakitan pemuda % kesakitan
Persentase pemuda dengan jaminan kesehatan % jamkes
Persentase pemuda dengan usia kawin pertama v kawin_dini

(1]
16-18 tahun
Persentase pemuda perempuan yang melahirkan v lahir_bblr
bayi dengan BBLR rendah ’

Sosial ekonomi Tingkat pengangguran terbuka pemuda % tpt
Persentase pemuda yang memiliki rekening v tabungan
tabungan ’

Persentase pemuda yang tinggal di rumah layak o layak huni
huni

2.3 Metode Analisis

Penelitian ini bersifat kuantitatif yang berfokus pada pengelompokkan kualitas pemuda menurut
provinsi di Indonesia tahun 2023 pada aspek pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Jumlah unit
observasi pada penelitian ini adalah 34 provinsi. Penelitian ini menggunakan software RStudio untuk
analisis klaster dan QGIS untuk memetakan persebaran klaster yang dibuat. Tahapan penelitian dapat
dilihat pada gambar 1. Rincian dari tahapan penelitian dijelaskan sebagai berikut:

1. Eksplorasi data dari data yang telah dikumpulkan.
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2. Setelah itu, data distandardisasi karena terdapat variabel yang memiliki satuan yang berbeda.

@

Selain itu, proses ini juga memperkecil jarak antardata sehingga analisis klaster dapat dilakukan
lebih tepat.

Uji kecukupan sampel dilakukan dengan uji Kaiser-Meyer Olkin (KMO). Apabila sampel tidak
mencukupi, maka dapat menambah variabel, namun jika mencukupi, dilanjutkan ke proses
berikutnya.

Uji multikolinieritas dengan melihat nilai korelasi antarvariabel. Apabila terjadi
multikolinieritas, dilakukan Principal Component Analysis, namun jika tidak terjadi
multikolinieritas, dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Clustering menggunakan algoritma k-means dan k-medoids.

Validasi klaster menggunakan ukuran Indeks Dunn, Davies-Bouldin, dan Silhouette.
Interpretasi hasil klaster yang telah dibuat.

Eksplorasi Data
Standardisasi data

Menambah variabel
baru

A

Uji
kecukupan sampel

Uji
Multikolinieritas

Principal Component
Analysis

Proses clustering
Validasi Klaster

Interpretasi dan
Kesimpulan

Gambar 1. Diagram alir penelitian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Eksplorasi Data
Pada tabel 2, disajikan ringkasan tiap variabel. Pada aspek pendidikan, rata-rata lama sekolah

pemuda terendah berada di Provinsi Papua, yakni 8,08 tahun. Dengan kata lain, rata-rata lama sekolah
di Provinsi Papua hanya mencapai kelas dua sekolah menengah pertama. Sebaliknya, rata-rata lama

sekolah pemuda tertinggi terdapat pada Provinsi DI Yogyakarta, yakni 12,61 tahun atau setara dengan
lulus sekolah menengah atas.

285



(]
!' SENADA

Seminar Nasional Sains Data

Seminar Nasional Sains Data 2024 (SENADA 2024) E-ISSN 2808-5841
UPN “Veteran” Jawa Timur P-ISSN 2808-7283
Tabel 2. Ringkasan variabel

Variabel Minimum Mean Maksimum
rls 8,08 11,08 12,61
pelatihan 21,06 28,19 37,79
internet 37,26 91,78 99,01
kesakitan 3,11 6,17 13,33
jamkes 57,29 77,91 98,72
kawin_dini 7,34 21,17 31,60
lahir_bblr 9,03 13,47 20,17
tpt 5,37 11,29 19,64
tabungan 22,97 44,01 73,66
layak huni 25,70 61,38 85,37

Pada aspek kesehatan, angka kesakitan pemuda tertinggi berada di Provinsi Nusa Tenggara Barat
dengan 13,33 persen. Artinya, 13,33 persen pemuda di Provinsi NTB mengalami keluhan kesehatan
sehingga aktivitas sehari-harinya terganggu. Di sisi lain, angka kesakitan pemuda terendah berada di
Provinsi Papua dengan 3,11 persen. Persentase pemuda dengan usia kawin pertama di rentang 16-18
tahun tertinggi terdapat pada Provinsi Kalimantan Tengah yakni 31,6 persen. Sebaliknya, persentase
terendah terdapat pada Provinsi Kepulauan Riau, yakni 7,34 persen.

Pada aspek sosial-ekonomi, Banten menjadi provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka pemuda
tertinggi yaitu sebesar 19,64 persen. Artinya, sekitar 20 dari 100 pemuda di Banten yang masuk dalam
angkatan kerja, tidak terserap dalam pasar kerja. Nilai indikator TPT yang tinggi menunjukkan
kurangnya potensi meraih keuntungan ekonomi. Sebaliknya, provinsi dengan tingkat pengangguran
terbuka pemuda terendah adalah Sulawesi Barat yaitu sebesar 5,37 persen. Sementara itu, persentase
pemuda yang tinggal di rumah layak huni terbesar terdapat di Provinsi DI Yogyakarta dengan 85,37
persen, sedangkan terendah terdapat di Provinsi Papua dengan 25,7 persen. Padahal, rumah yang tidak
layak huni dapat mengakibatkan orang yang meninggalinya terkena risiko kesehatan.

PCA - Biplot

Jawa Barat
tpt i
2- DKI Jakarta Banten
. .
i

Kep. Bangba Belitung

oo Mgjiiatera Selatan
H

Kepulauan Riau Jawh TUhAMRUNg
SumateraBarat  Kalims !‘a.n §mm Bsngan
. : .
i

internet

Dim2 (15.2%)

| Yogxakana

Nuss Tangaasa et

Bali
.
Gorontalo
e
! i ! ! !
-2.5 0.0 25 5.0 75
Dim1 (36.6%)

Gambar 2. Biplot

Analisis biplot dilakukan dalam mereduksi data berdimensi tinggi menjadi dimensi yang lebih kecil
(umumnya dua atau tiga dimensi) untuk memudahkan visualisasi. Metode yang digunakan dalam
analisis ini adalah menggunakan dua komponen utama yang diperoleh pada metode Principal
Component Analysis (PCA) [11]. Hal ini tentunya dapat menjadi gambaran mengenai hubungan
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variabel dan letak antar objek. Analisis biplot disajikan pada gambar 2. Ukuran kesesuaian pada biplot

tersebut hanya sebesar 51,8% schingga hasil biplot belum cukup representatif, hal ini terjadi karena
antar-atribut yang hampir saling independen satu sama lain (korelasi lemah). Pada biplot tersebut,
nampak bahwa tiap variabel menunjukkan arah yang berbeda-beda, menandakan korelasi tiap variabel
tersebut sangat lemah. Semakin panjang vektor suatu variabel menunjukkan bahwa semakin besar pula
varians dari variabel tersebut, dan tampak bahwa atribut tingkat pengangguran terbuka memiliki
keragaman yang besar dibanding atribut lainnya. Selain itu, letak beberapa titik provinsi jauh
dibandingkan provinsi-provinsi yang lain, sehingga dimungkinkan dapat terindikasi sebagai pencilan.

3.2 Pengujian Asumsi

Uji asumsi pada clustering meliputi uji kecukupan sampel dan uji multikolinieritas. Uji kecukupan
sampel menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dihasilkan nilai KMO sebesar 0,647. Nilai tersebut
lebih besar dari 0,5 yang menandakan bahwa sampel yang digunakan telah cukup untuk
menggambarkan populasi yang ada. Setelah itu, dilakukan uji multikolinieritas dengan melihat korelasi
untuk tiap variabel. Dari nilai korelasi yang diperoleh, nilai korelasi mutlak antarvariabel berada di
rentang 0,04 sampai 0,66. Hal tersebut berarti tidak ada korelasi antarvariabel > |0,8|. Artinya, pada
variabel-variabel yang digunakan tidak terjadi multikolinieritas sehingga dapat digunakan untuk tahap
analisis klaster selanjutnya.

3.3 Proses Clustering

Sebelum melakukan pengelompokkan pada algoritma k-means, terlebih dahulu menentukan jumlah
klaster optimal. Penentuan jumlah klaster optimal yang digunakan dapat menggunakan elbow plot.
Jumlah klaster optimal pada e/bow plot ditentukan pada titik di mana penurunan within sum of square
(wss) mulai melambat secara signifikan, sehingga menciptakan siku pada grafik tersebut. Berdasarkan
grafik elbow plot pada gambar 3a, nampak bahwa siku terletak pada k = 2, yang mana pada sebelum
titik tersebut terjadi penurunan yang signifikan dan penurunan setelahnya mulai melambat. Oleh
karenanya, dapat disimpulkan bahwa k optimal untuk algoritma k-means adalah 2 klaster. Berdasarkan
gambar 3b, hasil pengelompokkan menggunakan k-means adalah klaster 1 beranggotakan 4 provinsi
dan klaster 2 beranggotakan 30 provinsi.

Optimal number of clusters Cluster plot

300

N
o
3

n~
5
8
P
Dim2 (15.2%)

Total Within Sum of Square

o
3
/

100 T

1 2 3 4 oo
Dim1 (36.6%)

Gambar 3a. Gambar 3b.

5 6
Number of clusters k

Gambar (2a). Elbow plot algoritma k-means (2b) Hasil clustering algoritma k-means

Serupa dengan k-means, pada algoritma k-medoids, juga menentukan jumlah klaster optimal terlebih
dahulu menggunakan e/bow plot. Berdasarkan grafik e/bow plot pada gambar 4a, nampak bahwa siku
terletak pada k = 3, yang mana pada sebelum titik tersebut terjadi penurunan yang signifikan dan

287



Seminar Nasional Sains Data

(]
!' SENADA

Seminar Nasional Sains Data 2024 (SENADA 2024) E-ISSN 2808-5841
UPN “Veteran” Jawa Timur P-ISSN 2808-7283
penurunan setelahnya mulai melambat. Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa k optimal untuk

algoritma k-medoids adalah 4 klaster.

Optimal number of clusters Cluster plot

300 \
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E

Dim2 (15.2%)

N
S
8
ya

Total Within Sum of Square
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/
/
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5 Y 's
Number of clusters k Dim1 (36.6%)

Gambar 4a. Gambar 4b.

Gambar (2a). Elbow plot algoritma k-medoids (2b) Hasil clustering menggunakan k-medoids

Setelah menentukan jumlah klaster optimal, selanjutnya adalah melakukan pengelompokkan
dengan algoritma k-medoids dengan k optimal yang telah diperoleh. Hasil pengelompokkan
menggunakan algoritma k-medoids ditunjukkan pada gambar 4b. Hasil pengelompokkan menggunakan
k-medoids adalah klaster 1 beranggotakan 12 provinsi, klaster 2 beranggotakan 17 provinsi, klaster 3
beranggotakan 4 provinsi, serta klaster keempat beranggotakan 1 provinsi.

Hasil pengelompokkan kedua algoritma tersebut dapat dilihat pada gambar 3b untuk k-means dan
4b untuk k-medoids. Visualisasi tersebut mengacu pada biplot yang telah dianalisis sebelumnya pada
tahap eksplorasi data. Visualisasi untuk algoritma k-means nampak lebih bagus dibandingkan dengan
k-medoids karena hasil klaster lebih terpisah. Namun, ukuran kesesuaian dari visualisasi tersebut hanya
51,8% dari data yang sebenarnya, yang berarti banyak informasi yang hilang dari visualisasi tersebut
[26]. Hal tersebut menjadi alasan bahwa pada data sebenarnya terdapat perbedaan jarak dan letak dari
objek-objek tersebut.

3.4 Validasi Klaster

Setelah dilakukan pengelompokkan dengan kedua metode, kemudian dilakukan pemilihan metode
terbaik melalui validasi klaster. Validasi klaster yang digunakan pada penelitian ini adalah indeks dunn,
davies-bouldin (DB), dan silhouette. Tabel 3 menjelaskan hasil validasi klaster untuk masing-masing
metode. Dari tabel tersebut, nilai indeks davies-bouldin terendah ditunjukkan oleh algoritma k-medoids
dengan jumlah klaster sebanyak 4. Selain itu, algoritma k-medoids juga menghasilkan nilai indeks dunn
lebih tinggi dibanding k-means. Namun pada indeks silhouette, nilai tertinggi berada pada metode .-
means. Dengan demikian, metode pengelompokkan partitioning terbaik pada data kualitas pemuda
menurut provinsi tahun 2023 adalah k-medoids.

Algoritma k-medoids cocok digunakan pada data dengan pencilan di dalamnya, sehingga menjadi
alternatif algoritma k-means yang sensitif terhadap pencilan. Data yang digunakan dalam penelitian ini
terdapat beberapa observasi yang diduga sebagai pencilan karena letaknya yang jauh dibandingkan
dengan yang lain. Selain itu, algoritma k-medoids juga diterapkan pada jumlah observasi yang sedikit.
Hal ini menjadi alasan k-means bukan metode partition terbaik pada penelitian ini.
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Tabel 3. Hasil validasi klaster
Ukuran validasi

Metode Jumlah k optimal Dunn DB Silhouette
K-Means 2 0,25318 1,6488 0,25
K-Medoids 4 0,32319 1,5288 0,17

3.5 Interpretasi

Berdasarkan hasil validasi klaster, diperoleh bahwa algoritma k-medoids memberikan hasil
pengelompokkan terbaik untuk data kualitas pemuda menurut provinsi tahun 2023. Jumlah klaster yang
terbentuk adalah empat klaster. Rincian dari persebaran wilayah klaster yang terbentuk dapat dilihat
pada peta tematik di gambar Sa.
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Gambar (5a). Peta tematik (5b) Radar plot

Untuk mendapatkan informasi lebih detail mengenai klaster yang telah diperoleh, dilakukan
profilisasi klaster. Agar lebih mudah dipahami, profilisasi klaster dapat disajikan melalui radar plot
yang tersaji pada gambar 5b. Berdasarkan radar plot, dapat dijelaskan karakteristik dari klaster-klaster
yang terbentuk:

1. Klaster pertama

Pada klaster pertama, aspek pendidikan sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan rata-
rata lama sekolah yang cukup tinggi. Persentase pemuda yang memiliki akses internet pun
sudah baik serta tingkat partisipasi pemuda dalam pelatihan formal dan nonformal tertinggi
dibandingkan klaster lain. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun akses internet sudah baik,
pemuda masih cenderung ikut dalam pelatihan formal dan nonformal walaupun dengan internet
dapat mengeksplorasi secara otodidak. Pada aspek kesehatan, klaster pertama memiliki
persentase pemuda yang kawin di bawah usia 19 tahun yang tinggi serta persentase pemudi
yang melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) yang tinggi dibandingkan
klaster lain. Kedua hal ini saling berkaitan, dimana pemudi yang kawin dini akan cenderung
melahirkan bayi dengan BBLR rendah karena ketidaksiapannya dalam aspek psikologis dan
ekonomi. Angka kesakitan pemuda pada klaster ini rendah dibandingkan dua klaster lainnya
menunjukkan potensi yang besar pemuda untuk menjalankan aktivitas normal. Pada aspek
sosial ekonomi, tingkat pengangguran terbuka pada klaster ini tergolong rendah dibandingkan
klaster lain, memberikan indikasi bahwa tingkat penyerapan tenaga kerja sudah baik. Selain itu,
sudah banyak pemuda yang memiliki rekening tabungan dan bertempat tinggal di rumah layak
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huni. Hal ini menunjukkan adanya keterjaminan keuangan yang lebih baik serta indikasi
keterjaminan kesehatan pemuda yang baik.

Oleh karenanya, pada klaster pertama dimungkinkan untuk meningkatkan kembali tingkat
pendidikan formal bagi pemuda serta pendidikan dan akses terhadap kesehatan perlu
ditingkatkan.

2. Klaster kedua

Pada klaster kedua, aspek pendidikan sudah cukup baik seperti klaster pertama. Hal ini
ditunjukkan dengan rata-rata lama sekolah yang cukup tinggi. Persentase pemuda yang
memiliki akses internet pun sudah baik, namun tingkat partisipasi pemuda dalam pelatihan
formal dan nonformal rendah dibandingkan dua klaster lain. Hal ini menunjukkan bahwa
karena akses internet yang sudah baik, pemuda cenderung dapat bereksplorasi terhadap
pengetahuan secara otodidak. Pada aspek kesehatan, klaster kedua memiliki persentase pemuda
yang kawin di bawah usia 19 tahun masih cukup tinggi serta persentase pemudi yang
melahirkan bayi dengan BBLR yang rendah. Hal ini mungkin dikarenakan sudah matangnya
pemuda saat kawin. Persentase pemuda yang memiliki jaminan kesehatan pada klaster ini
merupakan yang terendah dibanding klaster lainnya. Pada aspek sosial ekonomi, tingkat
pengangguran terbuka pada klaster ini tertinggi dibandingkan klaster lain, memberikan indikasi
bahwa masih banyak pemuda yang menganggur, tidak terserap oleh pasar kerja. Selain itu,
sudah banyak pemuda yang memiliki rekening tabungan dan bertempat tinggal di rumah layak
huni sama seperti klaster pertama. Hal ini menunjukkan adanya keterjaminan keuangan yang
lebih baik serta indikasi keterjaminan kesehatan pemuda yang baik.

Oleh karenanya, pada klaster kedua dimungkinkan untuk meningkatkan kembali tingkat
pendidikan formal bagi pemuda agar dapat bersaing pada pasar kerja serta memperluas
lapangan kerja. Pada aspek kesehatan, kemudahan untuk akses kesehatan perlu ditingkatkan
karena angka kesakitan pemuda yang masih tinggi serta jaminan kesehatan juga perlu
ditingkatkan untuk menghindari risiko ekonomi pada saat sakit.

3. Klaster ketiga

Klaster ketiga beranggotakan provinsi-provinsi dengan kualitas pemuda yang unggul
dalam ketiga aspek. Pada aspek pendidikan, klaster ini jauh lebih baik dibandingkan klaster
lainnya dibuktikan dengan rata-rata lama sekolah yang sangat tinggi. Persentase pemuda yang
memiliki akses internet pun sudah baik, namun tingkat partisipasi pemuda dalam pelatihan
formal dan nonformal tergolong tinggi. Pada aspek kesehatan, klaster ketiga memiliki
persentase pemuda yang kawin di bawah usia 19 tahun terendah serta persentase pemudi yang
melahirkan bayi dengan BBLR yang rendah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa banyak
pemuda di klaster ini yang lebih memilih untuk mencari pekerjaan dalam rangka mencukupi
ekonomi dibandingkan kawin. Hal tersebut merupakan kondisi yang baik. Persentase pemuda
yang memiliki jaminan kesehatan pada klaster ini tergolong tinggi, serta angka kesakitan
pemuda yang tertinggi. Angka kesakitan pemuda yang tinggi menunjukkan bahwa banyak
pemuda yang terganggu dalam melakukan aktivitas sehari-hari karena keluhan kesehatan. Pada
aspek sosial ekonomi, tingkat pengangguran terbuka pada klaster ini masih tergolong tinggi,
memberikan indikasi bahwa masih banyak pemuda yang menganggur, tidak terserap oleh pasar
kerja. Selain itu, persentase pemuda yang memiliki rekening tabungan tertinggi dibandingkan
klaster lain, namun masih banyak pemuda yang tinggal di rumah tidak layak huni. Hal ini
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menunjukkan adanya keterjaminan keuangan yang lebih baik namun keterjaminan kesehatan

pemuda yang kurang.

Oleh karenanya, pada klaster ketiga dimungkinkan untuk memperluas lapangan usaha agar
mencukupi pasar tenaga kerja terutama para pemuda. Selain itu, perlu adanya sosialisasi
pendidikan kesehatan dan rumah layak huni karena angka kesakitan pemuda yang masih tinggi
serta masih banyak pemuda yang menempati rumah tidak layak huni.

4. Klaster keempat

Klaster keempat hanya beranggotakan Provinsi Papua. Di Papua, masih banyak sekali
ketertinggalan pemuda dibandingkan provinsi-provinsi lainnya pada ketiga aspek. Pada aspek
pendidikan, baik rata-rata lama sekolah pemuda, tingkat partisipasi pelatihan formal dan
nonformal pemuda, dan persentase pemuda yang mengakses internet menempati posisi
terendah dan jauh tertinggal. Pada aspek kesehatan, persentase pemuda yang kawin dini serta
pemudi yang melahirkan bayi yang BBLR juga tertinggi. Namun, angka kesakitan pemuda di
Papua merupakan terendah dibandingkan klaster lain. Hal ini menunjukkan adanya potensi
pemuda yang secara jasmani unggul dibandingkan yang lain. Pada aspek sosial ekonomi,
tingkat pengangguran terbuka pada Papua justru terendah dibandingkan klaster lain. Hal
tersebut dikarenakan banyak pemuda di wilayah pegunungan mayoritas bekerja sebagai pekerja
keluarga tak dibayar. Di sisi lain, persentase pemuda yang tinggal di rumah layak huni juga
masih jauh terendah dibandingkan klaster lain.

Hal yang paling dasar yang harus dibenahi pada Provinsi Papua adalah akses terhadap
pendidikan. Dengan pendidikan, maka pengetahuan mengenai kesehatan dan aspek ekonomi
akan membaik. Pembangunan infrastruktur pendidikan yang merata dan rumah layak huni perlu
untuk ditekankan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bagian sebelumnya, diperoleh bahwa dari kedua algoritma
yang diterapkan, algoritma pada metode partition clustering terbaik untuk data kualitas pemuda pada
aspek pendidikan, kesehatan, dan ekonomi adalah algoritma k-medoids dengan jumlah klaster sebanyak
4. Secara umum, keempat klaster memiliki karakteristik yang cukup berbeda. Klaster pertama berisi
provinsi dengan aspek pendidikan dan sosial yang cukup baik, namun aspek kesehatan masih kurang.
Klaster kedua hampir sama dengan klaster pertama, namun memiliki aspek kesehatan yang lebih baik.
Klaster ketiga berisi provinsi dengan kualitas pemuda yang unggul pada ketiga aspek. Klaster keempat
tertinggal daripada klaster lainnya dari aspek yang paling mendasar yakni pendidikan. Pembangunan
pemuda dalam aspek pendidikan, sosial ekonomi, dan kesehatan menurut provinsi masih menunjukkan
adanya kesenjangan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemerataan yang disesuaikan dengan kebutuhan
klaster provinsi untuk mencapai kemajuan yang lebih merata dan inklusif.
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